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Abstract: To find out the perception toward sibling rivalry of
elementary school parents in Serangan public elementary school
grade IV — VI Ngampilan Yogyakarta in 2009. Four participants
were involved in this research. The study findings revealed that the
parents thought that sibling rivalry was a common thing. They
thought that the older sibling must yield to his’her younger sibling
and using authorities’ to handle sibling rivary They usually solved
sibling rivalry problems using the following ways: giving an
understanding to their children about their family’s economic
condition, asking the older sibling to yield to hisher younger
sibling and getting angry with them. In addition, the parents
thought that it was not necessary to handle sibling rivalry using
medical cares’ help. Sibling rivalry should not be regarded as a
common thing. If the sibling rivalry occurs excessively and the

parents cannot handle it, they are suggested to refer to medical
cares aid or asked for their help.
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PENDAHULUAN

Anak adalah individu yang masih tergantung pada lingkungan, yaitu orang-orang yang ada
di lingkungan sekitarnya. Suasana hubungan dengan saudara kandung (sibling) merupakan salah
satu lingkungan yang dapat memengaruhi anak (Supartini, 2004).

Saudara kandung mempunyai peran penting dalam pembelgaran sosial satu dengan yang
lain yang merupakan awal anak-anak untuk belgar membangun hubungan dengan orang lain.
Tetapi selain itu, saudara kandung bisa menjadi sumber pertengkaran yang terjadi terus-menerus

di dalam atau pun di luar rumah (Setiawati, 2008).
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Sumber pertengkaran tersebut adalah kecemburuan atau persaingan yang terjadi pada
saudara kandung atau biasa disebut dengan sibling rivalry. Sbling rivalry terjadi jika anak
merasa mulai kehilangan kasih sayang dari orang tua dan merasa bahwa saudara kandung adal ah
saingan dalam mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua. Shbling rivalry biasanya
muncul ketika selisih usia saudara kandung terlalu dekat. Hal ini terjadi karena kehadiran adik
dianggap menyita waktu dan perhatian terlalu banyak. Jarak usia yang lazim memicu munculnya
sibling rivalry adalah jarak usia antara 1-3 tahun dan muncul pada usia 3-5 tahun kemudian
muncul kembali pada usia 8-12 tahun (Millman & Schaefer, 1989).

Sbling rivalry dapat menjadi stresor pada seorang anak yang dapat menyebabkan
terjadinya gangguan harga diri (konsep diri), mengganggu perkembangan psikologis anak dan
merusak suasana rumah. Suliswati (2005) mengungkapkan faktor-faktor yang dapat
menimbulkan gangguan harga diri, yaitu penolakan dari orang lain, kurang penghargaan, pola
asuh yang salah, persaingan antara saudara (sibling rivalry), kesalahan dan kegagalan yang
berulang. Harga diri yang rendah dapat menimbulkan depresi dan merusak diri, sehingga dapat
mengancam jiwadari penderitanya.

Orang tua adalah kunci bagi munculnya sibling rivalry dan juga berperan memperkecil
munculnya hal tersebut. Namun banyak orang tua yang bingung dan tidak mengetahui hal apa
yang sebenarnya terjadi ketika anak mereka tiba-tiba diam atau berlaku kasar terhadap saudara
mereka sendiri, orang tua juga tidak mengetahui hal apa yang bisa mereka lakukan untuk
mengatasi ha tersebut. Beberapa peran yang dapat dilakukan orang tua untuk menghindari
sibling rivalry dalam keluarga antara lain; memberikan kasih sayang dan cinta yang adil bagi
anak; mempersigpkan anak yang lebih tua menyambut kehadiran anak yang lebih muda;

memberikan hukuman sesuai dengan kesalahan anak; sharing antar orang tua dan anak;



memperhatikan protes anak terhadap kesalahan orang tua (introspeksi diri); dan menanamkan
pendidikan padadiri anak (Millman & Schaffer, 1989; Setiawati, 2008).

Persepsi orang tua yang salah tentang sibling rivalry dapat memengaruhi perkembangan
anak dan dapat menimbulkan berbagai hal, antara lain: pertengkaran antara saudara dianggap hal
yang biasa, anak tertua merasa tidak dibela, anak merasa orang tua tidak adil dan anak yang
merasa kal ah akan menyimpan dendam (Handojo, 2001).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi terhadap sibling rivalry pada orang tua
siswakelas IV-VI di Sekolah Dasar Negeri Serangan Ngampilan Y ogyakarta Tahun 2009. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan cara pengumpulan data
melalui wawancara mendalam (indepth interview). Metode kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan persepsi orang tua siswa terhadap sibling rivalry yang terjadi pada siswa kelas
IV-VI Sekolah Dasar Negeri Serangan. Teknik pemilihan sampel dengan menggunakan teknik
sampel bertujuan (purposive sample). Partisipan penelitian berjumlah 4 orang. Pengumpulan data
dilakukan pada bulan Maret 2009 dengan menggunakan alat bantu tape recorder dan pedoman
wawancara mendal am.
HASL PENELITIAN

Ada empat tema yang ditemukan oleh peneliti berkaitan dengan persepsi orang tua
terhadap sibling rivalry dari hasil wawancara yang telah dilakukan, yaitu sibling rivalry
merupakan hal yang biasa terjadi pada anak-anak, anak yang lebih besar harus mengalah ketika
terjadi sibling rivalry, otoritas digunakan oleh orang tua dalam menyelesa kan/menghadapi

siblingrivalry dan pelayanan kesehatan tidak diperlukan dalam penanganan sibling rivalry.



PEMBAHASAN

Persaingan antar saudara kandung (sibling rivalry) merupakan suatu hal yang normal
terjadi dalam suatu keluarga yang memiliki lebih dari satu orang anak. Hal tersebut wajar sejauh
tidak ada kebencian yang terpendam dalam hati dan tidak ada motif-motif negatif lainnya
(Priatna & Yulia, 2006).

Adapun hal yang harus diwaspada yang berkaitan dengan kejadian sibling rivalry adalah
jika anak-anak, khususnya saudara kandung, mempunyai iri, dengki, kebencian atau sikap egois
yang berlebihan terhadap saudaranya.

Peran orang tua sangat penting dalam menyelesaikan sibling rivalry yang terjadi dalam
keluarga. Orang tua adalah kunci yang mungkin memengaruhi sibling rivalry, namun orang tua
pula yang dapat memperkecil dan mengatasi terjadinya sibling rivalry (Setiawati, 2008). Namun
ketika terjadi pertengkaran atau perselisihan antar saudara, tidak jarang orang tua hanya marah
pada anak yang lebih besar, tanpa menyadari bahwa ia justru sedang sedih. Memberi hukuman
padanya hanya akan menambah rasa benci pada saudaranya. Sbling rivalry bukanlah kesalahan
anak tertua, maupun anak-anak lain dalam keluarga dan bukan merupakan kesalahan orang tua.
Lebih tepat dinyatakan bahwa akar permasalahan ini adalah kurangnya waktu dan perhatian,
akibat kondisi umum yang dimiliki oleh seluruh keluarga manusia (Setiorini, 2003).

Menurut Dowshen (2000) ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk
menyel esaikan sibling rivalry yang terjadi dalam keluarga, yaitu:

1. Orang tua tidak perlu langsung bereaksi. Campur tangan dibutuhkan saat terdapat tanda-
tanda akan terjadi kekerasan fisik.
2. Orang tua perlu membatas diri dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. Orang tua hanya

bertindak sebagai fasilitator dalam menyel esaikan masalah yang dialami ol eh anak-anak.



3. Memisahkan keduanya hingga masing-masing merasa tenang.

4. Orang tua tidak akan menemukan anak mana yang bersalah. Tak satupun dari mereka yang
100% benar maupun salah. Oleh karena itu orang tua jangan hanya menyalahkan anak yang
lebih besar.

5. Menggak anak membuat daftar untuk memakai benda yang bisa menimbulkan pertengkaran,
misalnyatelevisi, secara bergilir.

6. mengajak setiap anak untuk mengungkapkan apa yang mereka rasakan tentang saudaranya

Daam menyelesaikan sibling rivalry orang tua tidak hanya memarahi atau menyuruh anak
yang lebih besar untuk mengalah, tetapi harus dapat melakukan tindakan yang lebih bijak dan
lebih adil, sehingga tidak menimbulkan perasaan dendam dan perasaan diperlakukan tidak adil
dalam hati anak.

Penyelesaian sibling rivalry merupakan kewajiban orang tua, namun jika orang tua tidak
dapat menyelesaikan hal tersebut, maka orang tua perlu meminta bantuan pelayanan kesehatan
untuk bisa ikut menyelesaikannya secara tepat. Sbling rivalry yang tidak diselesaikan secara
tepat, akan dapat menimbulkan berbagai hal yang negatif, sehingga akan memengaruhi
kehidupan anak pada tahap selanjutnya.

Hal negatif yang dapat ditimbulkan atau dipengaruhi oleh sibling rivalry di antaranya
adalah:

1. Perilaku agresi, semakin tinggi sibling rivalry yang dialami oleh seorang anak, maka semakin
tinggi juga perilaku agresi yang muncul (Leonawati, 2005).

2. Perilaku asertif, semakin tinggi sibling rivalry maka semakin rendah perilaku asertif remaja

(Shofiana, 2004).



3. Perilaku bergaul dengan orang lain, semakin sering remaga bermusuhan dengan saudara
kandungnya maka semakin cenderung remaja mengalami kesulitan dalam menjalin pergaulan
dengan orang lain (Payatin, 2007).

SARAN

Bagi Pelayanan K esehatan

Pemberi layanan kesehatan, dalam hal ini puskesmas, seharusnya dapat berperan ganda,

di samping sebagai pemberi pelayanan kuratif sekaligus sebagai pendidik bagi orang tua untuk
memberi informasi atau penyuluhan tentang masalah kesehatan anak pada usia sekolah dasar,
terutama hal-ha yang berkaitan dengan sibling rivalry, seperti cara penyelesaian yang tepat,
sikap orang tua terhadap anak yang mengalami sibling rivalry dan perlunya orang tua membawa
anak ke pelayanan kesehatan jika sibling rivalry terjadi secara berlebihan dan orang tua tidak
mampu menyel esai kannya.

Bagi Orang Tua

Orang tua harus bisa bersikap adil dan bijaksana dalam menyelesaikan sibling rivalry
yang terjadi, tidak hanya membela anak yang lebih muda dan tidak hanya menyalahkan atau
menyuruh anak yang lebih besar untuk mengalah, tetapi menyelidiki dulu sigpa yang salah, serta
memberikan hukuman dan reward sesuai dengan tindakan yang dilakukan anak. Jika sibling
rivalry terjadi secara berlebihan dan orang tua tidak mampu menyelesaikannya secara tepat,
maka orang tua perlu meminta bantuan pelayanan/tenaga kesehatan untuk menyelesaikan
masal ah tersebut.

Bagi SDN Serangan

Guru diharapkan mampu membantu anak didik untuk memperkecil dan menyelesaikan

pertengkaran yang terjadi. Guru tidak menyalahkan anak didik yang lebih besar atau membela



anak didik yang lebih kecil, tapi mampu membantu menyelesaikannya secara bijak dan tepat.
Guru juga perlu merujuk ke pelayanan/tenaga kesehatan jika masalah sibling rivalry telah
menggangu proses belgjar anak didik.
Bagi Pendliti Selanjutnya

Untuk pendliti selanjutnya perlu dikaji dan dikembangkan penelitian lanjutan yang lebih
luas dan mendalam dengan menggunakan metode yang lain, seperti focus group discussion
(FGD) atau observasi secara langsung, sehingga dapat memperoleh informasi tambahan

mengenai persepsi orang tua berkaitan dengan sibling rivalry
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